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MOTTO 

 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

“Saat ini kita hidup dimana hasil akan lebih dihargai dari pada prosesnya, 

mereka tidak akan peduli bagaimana perjuangan untuk mendapatkan semuanya 

dan juga ga jarang banyak yang terhenti karena tidak ada dukungan yang 

mengiringinya”. 
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INTISARI 

 

  Daerah Persawahan Desa Baturaja Baru, Kabupaten Empat Lawang. 

Desa Baturaja Baru memiliki lahan sawah dengan luas 14,79 Ha. Persawahan 

tersebut menggunakan saluran tersier, saluran tersebut memiliki panjang 1.578 m, 

digunakan untuk menyalurkan air guna membaginya ke areal persawahan. Saluran 

irigasi di daerah persawahan Desa Baturaja Baru ini sering mengalami 

pendangkalan saluran dan kerusakan saluran akibat dari lemahnya pemeliharaan 

dan buruknya distribusi serta pengelolahan air. Hal ini menjadi alasan peneliti 

melakukan penelitian terhadap ketersediaan air dan kebutuhan air sawah Desa 

Baturaja Baru. 

  Ketersediaan air untuk irigasi dibedakan menjadi dua, yaitu 

ketersediaan air di lahan dan ketersediaan air di bangunan pengambilan. Untuk 

mengetahui besarnya ketersediaan air dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengukuran dilapangan dan menghitung dengan rumus empiris. Perhitungan rumus 

empiris yang cocok di wilayah Indonesia ialah metode Mock untuk mendapatkan 

debit andalan dan menghitung ketersediaan air. Untuk pengukuran kecepatan aliran 

peneliti menggunakan metode apung, sebagai data yang digunakan untuk 

perhitungan. 

  Kebutuhan air untuk irigasi Desa Baturaja Baru pada musim tanam 

II (Oktober - Februari) rata-rata sebesar 1,42 m3/dtk. Ketersediaan air irigasi untuk 

Desa Baturaja Baru kurang tercukupi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

ketersediannya, pada musim tanam II (Oktober - Februari) rata-rata sebesar 0,24 

m3/dtk. Untuk nilai efesiensi dari masing-masing saluran adalah sebesar 87,88%,  

83,29% dan 87,76%. Dari masing-masing saluran menunjukkan bahwa nilai 

efesiensi masih berada dibawah 90% sehingga perlu dilakukan peningkatan dan 

pemeliharaan guna menunjang ketersediaan air irigasi. 
 

Kata Kunci :  Desa Baturaja Baru, Ketersediaan Air Sawah, F.J Mock. Efisiensi Penyaluran 

  



x 

 

ABSTRACT 

Paddy Fields in Baturaja Baru Village, Empat Lawang Regency. Baturaja 

Baru Village has paddy fields with an area of 14.79 Ha. The paddy fields use a 

tertiary channel, the channel has a length of 1,578 m, used to channel water to 

divide it into the paddy fields. Irrigation canals in the paddy fields of Baturaja Baru 

Village often experience silting of the canals and damage to the canals due to poor 

maintenance and poor water distribution and management. This is the reason for 

researchers conducting research on the availability of water and water needs of the 

paddy fields of Baturaja Baru Village. 

The availability of water for irrigation is divided into two, namely the 

availability of water in the land and the availability of water in the intake structures. 

To find out the amount of water availability can be done by measuring in the field 

and calculating with empirical formulas. The calculation of the empirical formula 

that is suitable in Indonesia is the Mock method to obtain reliable debits and 

calculate water availability. To measure flow velocity, researchers use the floating 

method, as the data used for calculations. 

The need for water for irrigation in Baturaja Baru Village during the second 

planting season (October - February) is an average of 1.42 m3/sec. The availability 

of irrigation water for Baturaja Baru Village is insufficient. This can be seen from 

the average availability, in the second growing season (October - February) the 

average is 0.24 m3/sec. The efficiency values of each channel are 87.88%, 83.29% 

and 87.76%. From each channel it shows that the efficiency value is still below 90% 

so it needs to be improved and maintained to support the availability of irrigation 

water. 

 

Keywords: Baturaja Baru Village, Availability of Paddy Water, F.J Mock. 

Distribution Efficiency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidup semua makhluk hidup. Air juga sangat diperlukan untuk kegiatan industri, 

perikanan, dan usaha lainnya. Irigasi sendiri diartikan sebagai usaha penyediaan, 

pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya 

meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, Irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan 

irigasi tambak. Tujuan dari irigasi yaitu untuk memanfaatkan air irigasi yang 

tersedia secara benar yakni seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas 

pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan.  

Ketersediaan air untuk irigasi dibedakan menjadi dua, yaitu ketersediaan air 

di lahan dan ketersediaan air di bangunan pengambilan. Untuk mengetahui 

besarnya ketersediaan air dapat dilakukan dengan cara melakukan pengukuran 

dilapangan dan menghitung dengan rumus empiris. Perhitungan rumus empiris 

yang cocok di wilayah Indonesia ialah metode Mock untuk mendapatkan debit 

andalan dan menghitung ketersediaan air. 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah di daerah Persawahan Desa 

Baturaja Baru, Kabupaten Empat Lawang. Desa Baturaja Baru memiliki lahan 

sawah dengan luas 14,79 Ha. Persawahan tersebut menggunakan saluran tersier, 

saluran tersebut memiliki panjang 1.578 m, digunakan untuk menyalurkan air guna 

membaginya ke areal persawahan. Sumber air utama yang digunakan untuk 

mengalirkan areal sawah tersebut berasal dari sungai dan mengalir ke Tampungan. 
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Saluran irigasi di daerah persawahan Desa Baturaja Baru ini sering 

mengalami pendangkalan saluran dan kerusakan saluran akibat dari lemahnya 

pemeliharaan dan buruknya distribusi serta pengelolahan air. Hal ini menjadi alasan 

peneliti melakukan penelitian terhadap ketersediaan air dan kebutuhan air sawah 

Desa Baturaja Baru. Untuk pengukuran kecepatan aliran peneliti menggunakan 

metode apung, sebagai data yang digunakan untuk perhitungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti tertarik 

untuk meneliti topik "Analisa Ketersediaan Air Irigasi Sawah Desa Baturaja 

Baru, Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang, Sumatera 

Selatan". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu apakah ketersediaan air irigasi, kebutuhan air irigasi, mampu memenuhi 

air sawah Desa Baturaja Baru, Kabupaten Empat Lawang. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Ketersediaan Air Irigasi 

dan Kebutuhan air irigasi sawah Desa Baturaja Baru, Kabupaten Empat Lawang. 

1.4 Batasan Masalah 

Untung membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai 

berikut: 

a. Pada penelitian ini dilakukan pada saluran tersier. 

b. Analisa perhitungan terhadap ketersediaan air irigasi, kebutuhan air irigasi. 
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c. Data primer yang di dapatkan dari survey pada lokasi penelitian meliputi 

dimensi saluran dan kecepatan aliran. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah, metode dan tahap penelitian, sistematika penulisan dan bagan alir 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bersumber dari 

beberapa buku, jurnal dan penelitian terlebih dahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai metode dan data-data yang digunakan sebagai 

pendukung penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai analisa hasil pengolahan data dan 

pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti 

setelah penyampaian hasil dan pembahasan. 
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1.6 Bagan Alir Penelitian 
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